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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dunia saat ini khususnya Indonesia sedang menghadapi wabah besar yang 

dikenal dengan Virus Corona 2019 (Covid-19). Covid-19 adalah SARS-CoV yang 

menimbulkan penyakit, dimana penderita akan mengalami gejala antara lain (1) 

infeksi pernafasan, (2) demam, (3) sakit kepala, (4) batuk, (5) nyeri oto dan gejala 

lainnya (Wulandari dkk, 2020). Pandemi Covid-19 berdampak pada semua aspek 

dunia, maka dari itu pemerintah menerapkan sistem pembatasan sosial (social 

distancing) untuk menghidari dan memutus rantai penyebarannya (Telaumbanua, 

2020). Sejalan dengan pernyataan tersebut Yunus & Rezki (2020) menyatakan 

bahwa salah satu permasalahan yang tidak dapat disepelekan saat ini adalah 

pandemi covid-19, dimana salah satu dampaknya adalah penggantian sistem 

pembelajaran yang sudah ada diganti dengan sistem pembelajaran daring dalam 

sektor pendidikan. 

Pembelajaran daring atau online pertama kali dikenal dengan perkembangan 

pembelajaran online berbasis  elektronik au (e-learning) sebagai alternatif  dalam    

menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan memberikan siswa untuk  

mengenal  dunia teknologi (Mulya et al., 2020). Sejalan dengan pendapat tersebut 

pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan teknologi 

internet. Rimbarizky & Susilo, (2017) menyatakan bahwa pembelajaran daring 

adalah pembelajaran yang dilakukan tidak dengan bertatap muka secara langsung 

melainkan melalui aplikasi yang telah tersedia. Karakteristik pembelajaran daring 

antara lain waktu dan tempat yang tidak terbatas, penyajian materi ajar dalam 

bentuk teks, grafik, dan elemen multimedia lain, komunikasi melalui ruangan 

chating, forum diskusi, tatap muka secara maya melalui video conferencing yang 

mudah diperbarui, pembelajaran dapat berbasis CD-ROM, sumber belajar luas 

melalui internet, bentuk komunikasi formal dan informal, dsb (Rosali et al., 2020). 

Perangkat mobile seperti computer, laptop, iphone, tablet, dan android atau 
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smartphone diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran daring (Sadikin & 

Hamidah, 2020).  

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

teknologi internet. Rimbarizky & Susilo, (2017) menyatakan bahwa pembelajaran 

daring adalah pembelajaran yang dilakukan tidak dengan bertatap muka secara 

langsung melainkan melalui aplikasi yang telah tersedia. Pelaksanaan 

pembelajaran daring tidak terbatas ruang dan waktu selama terhubung dengan 

internet (Laelasari, dkk., 2016). Karakteristik pembelajaran daring antara lain 

waktu dan tempat yang tidak terbatas, penyajian materi ajar dalam bentuk teks, 

grafik, dan elemen multimedia lain, komunikasi melalui ruangan chating, forum 

diskusi, tatap muka secara maya melalui video conferencingyang mudah 

diperbarui, pembelajaran dapat berbasis CD-ROM, sumber belajar luas melalui 

internet, bentuk komunikasi formal dan informal, dsb (Rosali et al., 2020). 

Metode pembelajaran daring atau jarak jauh dapat digunakan pada keempat 

komponen pendidikan yakni: pendidikan umum, memperkuat pengetahuan 

pendidik tentang mata pelajaran yang diajarkan, pengajaran pedagogi dan 

perkembangan anak, dan sebagai panduan menuju kelas yang lebih baik (Taufik, 

2019).  

Perangkat mobile seperti komputer, laptop, iphone, tablet, dan android atau 

smartphone diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran daring (Sadikin & 

Hamidah, 2020). Salah satu aplikasi modern dalam aplikasi smartphoneyang dapat 

mempermudah interaksi antar orang satu dengan yang lainnya dalam 

menyampaikan pesan ialah melalui aplikasi WhatsApp. WhatsApp mempunyai 

fungsi dalam berbagai hal. Fungsi WhatsApp diantaranya sebagai fungsi personal 

dan grup chat, dimana kita dapat berbagi berbagai hal bukan hanya dengan 

seorang sajanamun juga mempermudah kita berbagi dengan banyak orang seperti 

grup keluarga maupun teman satu kelas serta sebagai media pendidikan 

(Sukrillah, 2017). Selanjutnya (Naldi, 2020) menyatakan bahwa grup WhatsApp 

dapat menampung hingga 256 orang dalam satu grup yang didalamnya dapat 

berinteraksi dengan membagikan pesan, foto, video dan masih banyak lagi.  

 



 

3 

Berdasarkan Wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2021 

dengan salah satu guru yang ada di desa Blimbing Kidul menyimpulkan bahwa 

dalam menghadapi wabah covid-19 ini melaksanakan pembelajaran secara daring 

dengan memanfaatkan grup WhatsApp dimana didalamnya antara guru dan 

banyak siswa dapat berinteraksi tanpa tatap muka. Selain itu, grup WhatsApp 

dapat digunakan untuk integrasi antara siswa dan guru dalam waktu nyata 

(Prajana et al., 2018). WhatsApp merupakan salah satu aplikasi pada Hand Phone 

(HP) android, bisa diunduh kapan saja dan dimana saja selama terhubung koneksi 

internet. Fungsi WhatsApp diantaranya sebagai fungsi personal dan grup chat, 

dimana kita dapat berbagi berbagai hal bukan hanya dengan seorang saja namun 

juga mempermudah kita berbagi dengan banyak orang seperti grup keluarga 

maupun teman satu kelas serta sebagai media pendidikan (Sukrillah et al., 2018). 

WhatsApp mempunyai fitu-fitur yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

daring diantaranya berupa pesan singkat, pesan suara (voice note), gambar 

(image), video, dan dokumen file berupa word, ppt, atau pdf (Nazri & Maria, 

2020). Hal ini sejalan dengan (Gheytasi et al., 2015) yang menyatakan bahwa 

siswa banyak berinteraksi dengan HP sehingga pembelajaran dengan 

menggunakan HP akan lebih memudahkan siswa dalam memahami teks bacaan. 

Pembelajaran daring merupakan sebuah tantangan baru bagi para tenaga pendidik 

di masa pandemi ini, yang mengharuskan mereka para guru mampu menggunakan 

media pembelajaran online, untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara online 

dan diharapkan mampu meningkatkan kreativitasnya dan tanggung jawab anak 

dalam proses pembelajaran. 

Tanggung jawab yang dimiliki siswa bersifat kodrati, artinya bahwa setiap 

siswa pasti dibebani dengan tanggung jawab, hal ini karena tanggung jawab 

merupakan bagian dari kehidupan manusia. Tanggung jawab mewakili dasar 

moralitas utama yang berlaku secara universal, yang sangat diperlukan untuk 

pengembangan jiwa yang sehat dan kepedulian akan hubungan interpersonal. 

Tanggung jawab merupakan pelajaran yang tidak hanya perlu diperkenalkan dan 

diajarkan, namun juga perlu ditanamkan kepada siswa. Khususnya di sekolah, 
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nilai-nilai tanggung jawab merupakan hal yang perlu ditanamkan oleh guru 

(Aunillah, 2011). 

Menurut (Zain, 2006) pembebanan tanggung jawab jawab belajar pada 

seseorang akan mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan mengembangkan 

bakatnya dengan belajar sesuai dengan harapan lingkungan sekitar maupun diri 

sendiri. Penelitian yang terkait dengan tanggung jawab adalah penelitian 

Suryadewi, (2018) menyatakan bahwa sikap tanggung jawab siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Gebang pada indikator disiplin diri di dalam kelas dengan kriteria cukup 

dan disiplin diri saat pulang sekolah kriteria baik. Perbedaan penelitian relevan 

tersebut di atas dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pada 

penelitian relevan sikap tanggung jawab yang diteliti luas mencakup sikap 

tanggung jawab pada saat di luar maupun di dalam proses pembelajaran, 

sedangkan pada penelitian ini, peneliti fokus pada sikap tanggung jawab anak 

dalam proses pembelajaran daring (dalam jaringan).  

Berdasarkan pengamatan pada tanggal 10 Desember  2020 yang dilakukan 

peneliti menyimpulkan bahwa anak usia sekolah yang berada di lingkungan 

sekitar rumah memiliki tanggung jawab belajar yang kurang. Hal ini terlihat 

masih banyak anak yang lebih senang menghabiskan waktu untuk bermain dengan 

teman -temanya jika berada di rumah dari pada mengerjakan tugas. Sewaktu guru 

memberikan tugas mereka mengerjakan dan mengumpulkan dengan tidak tepat 

waktu, serta dilihat dari prestasi belajar yang menurun. 

Berdasarkan hasil observasi pada hari Rabu, 30 Desember 2020 yang telah 

dilaksanakan disekitar lingkungan peneliti, menunjukan bahwa kebanyakan 

peserta didik jenjang Sekolah Dasar ini malah tidak sepenuhnya melaksanakan 

pembelajaran daring dirumah, kebanyakan peserta didik malah pergi bermain 

dengan teman-temannya, ada yang bermain sepeda, ada yang main layang-layang, 

dan ada juga yang pergi bersama temannya untuk mencari ikan di sungai maupun 

di sawah. Orang tuanya sibuk bekerja dan membiarkan anak-anaknya bermain. 

Kebanyakan warga yang ada di lingkungan menganggap tidak masuk sekolah 

hampir sama halnya seperti hari libur, padahal seharusnya mereka melaksanakan 

pembelajaran dirumah secara online. Hal tersebut bisa terjadi karna kurangnya 
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pengawasan dari pihak guru dan sekolah serta kurang tegasnya orang tua dalam 

mengawasi anak-anak mereka. Belum diketahui secara pasti apa saja penyebab 

sehingga peserta didik dan orang tua begitu acuh terhadap pembelajaran, hal itu 

dibuktikan berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 10 Mei 

202 kepada salah satu Guru kelas IV sekolah dasar dilingkungan sekitar 

mengatakan bahwa prestasi belajar peserta didik menurun dan tingkat pemahaman 

peserta didik pada materi juga tergolong rendah dikarenakan faktor tangung  

belajar peserta didik yang menurun. Kenyataan yang terjadi  di  Sekolah Dasar 

saat pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah dan group Salah 

satu di sosial media (WA) sehingga peserta didik  merasa bosan selama proses 

pembelajaran berlangsung selama ini. Apabila ini dibiarkan terus menerus, maka 

hasil dadn prestasi belajar peserta didik dipastikan akan menurun. Menurut salah 

satu peserta didik kelas IV Sekolah Dasar, mengatakan bahwa waktu belajar 

dirumah sangat singkat dan sering pusing karena harus menghafalkan materi yang 

terlalu banyak. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh  Melania 

(2015) terhadap peserta didik yang melakukan kegiatan pembelajaran daring 

menunjukkan sebagian peserta didik  menerima pembelajaran daring dengan 

alasan pembelajaran daring dirasa lebih santai menyenangkan fleksibel, efisien, 

singkat, praktis, cepat, tepat, aman, mudah, hemat waktu, dan hemat tenaga, 

peserta didik  juga merasa menjadi lebih kreatif dalam mengerjakan tugas serta 

dapat mengondisikan diri senyaman mungkin untuk belajar tanpa aturan formal, 

cara-cara tersebut dapat dilakukan secara jarak jauh tanpa berkumpul di tempat 

yang sama, selain itu orang tua juga dapat mengawasi anaknya belajar, hal ini 

menjadikan peserta didik, orang tua dan guru menjadi memperhatikan  teknologi, 

serta meningkatkan kemampuan dalam bidang IPTEK (Wahyono, dkk. 2020:55). 

Hal ini senada dengan hasil Penelitian yang dilakukan oleh Dina (2020) 

menyatakan bahwa tanggung jawab peserta didik pada pembelajaran daring 

cenderung menurn namun  juga membuat orang tua dan anak semakin kompak. 

Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa peran orang tua adalah 
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pendamping anak ketika melakukan kegiatan-kegiatan di rumah, menjadi pendidik 

dan pembimbing ketika sedang belajar daring.  

Berkaitan dengan latar belakang diatas bahwa tanggung jawab untuk  

belajar dan mngumpulkan tugas pada saat pembelajaran daring anak cenderung 

berkurang selama masa pandemi covid 19, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian kualitatif dengan judul “Analisis Tanggung Jawab Anak 

Dalam Pembelajaran Daring Selama Pandemi Di Desa Blimbing Kidul”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, adapun rumusan 

masalah yang pada penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana tanggung jawab anak terhadap pembelajaran daring selama 

pademi di Desa Blimbing Kidul?  

2. Faktor yang mempengaruhi tanggung jawab anak terhadap pembelajaran 

daring selama pademi di Desa Blimbing Kidul?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdsarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

3. Mengetahui bentuk tanggung jawab anak terhadap pembelajaran daring 

selama pademi di Desa Blimbing Kidul. 

4. Mengetahui faktor yang mempengaruhi tanggung jawab anak terhadap 

pembelajaran daring selama pademi di Desa Blimbing Kidul. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini mengharapkan memberi manfaat untuk 

mengembangkan dan menguatkan teori karakter tanggung jawab yang selanjutnya 

dapat diterapkan untuk meningkatkan minat kualitas pendidik dan kependidikan.  

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi 

bagi para pembaca tentang analisis tanggung jawab terhadap pembelajaran daring. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menambah pengalaman 

keilmuan secara langsung lebih komplek dan mendalam mengenai masalah yang 

di teliti.  

a. Manfaat Bagi Sekolah  

Peneliti ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam menganalisis tanggung 

jawab terhadap pembelajaran daring 

b. Manfaat Bagi Guru  

Dari hasil penelitian ini mampu membantu guru untuk mengetahui 

pembelajaran daring dalam mendukung karakter taggung jawab siswa. 

Selain itu, guru dapat mengetahui karakter siswa disaat pembelajaran 

daring.  

c. Manfaat Bagi Siswa  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh siswa dapat mengetahui 

karakter tanggung jawab siswa dalam pembelajaran daring. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di desa Blimbing Kidul RT 08 RW 03  

kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus, dimana lokasi ini terdapat banyak anak 

usia sekolah dasar yang berumur 10 tahun yang cenderung tanggug jawab siswa 

untuk belajar dan menguumpulkan tugas semakin rendah dan menjadikan setiap 

pembelajaran menjadi  kurang maksimal. Dalam penelitian mengambil tentang  

analisis tanggung jawab anak pada saat pembelajaran daring selama masa 

pandemi covid 19. Data yang digunakan yaitu data penelitian kualitatif yang 

mengumpulkan melalui observasi, data wawancara, dan dokumentasi. 

 

1.6 Definisi Operasional  

1.6.1 Tanggung jawab 

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
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budaya), Negara dan tuhan. Apabila dalam penggunaan hak dan kewajiban 

ini bisa tertib, maka akan timbul rasa tanggung jawab. Tanggung jawab 

yang baik adalah apabila antara perolehan hak dan penuaian kewajiban bisa 

saling seimbang. Indikator sikap tanggung jawab yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

a. Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik,  

b. Bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan 

c. Melaksanakan kewajiban pada saat pembelajaran daring.  

d. Menjaga lingkungan belajar agar tetap kondusif 

e. Menyelesaikan tugas tepat waktu 

f. Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimmpulkan bahwa indikator 

disesuikan berdasarkan sikap tanggung jawab yang harus dimiliki oleh 

siswa Sekolah Dasar. Indikator yang digunakan akan dijabarkan ke dalam 

pernyataan-pernyataan yang lebih rinci. Setiap pernyataan akan mewakili 

indikator dari sikap tanggung jawab. 

1.6.2 Pembelajaran daring 

Pembelajaran daring adalah media pembelajaran yang digunakan 

sebagai alat Bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari 

sumber belajar ke penerima belajar (siswa), sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan motivasi siwa sehingga proses 

belajar mengajar dapat berlangsung efektif dan efisien serta tujuan 

Intraksional dapat tercapai dengan baik. Sistem pembelajaran daring 

dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop yang 

terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan 

pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di media 

sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun 

media lainnya sebagai media pembelajaran.   


